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PELAJARAN NAHWU DARI KITAB AL AJURUMIYAH 
 

Pelajaran KeduaPuluh Dua 

MATAN: 

 :رحمھ الله - قال المؤلف 

ا الْحذفُ فیكَُونُ عَلامََةً للجَزمِ في الْفِعْل الْمُضَارع" الْمُعْتل الآخِر، وَفي  وأمَّ

 ".النُّونِ  الأفْعَالِ الْخَمْسةِ التي رفْعُھاَ بثباَتِ 

 Berkata penulis rahimahullah:  

“Dan adapun  Jazm, maka ia menjadi alamat bagi Jazm pada Fi'il Mudhari 'yang Mu'tal akhirnya dan 
pada al-Af'alul Khamsah yang Rafa'nya dengan menetapkan nun”. 

PENJELASAN: 

Alamat kedua adalah al-Hadzfu. 

Al-Hadzfu, ia menjadi alamat bagi Jazm hanya pada dua tempat; pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal 
akhirnya dan pada Fi'il-fi'il Mudhari yang Rafa'nya dengan menetapkan nun (al-Af'alul Khamsah). 

Masalah:  

Apakah yang dimaksud dengan al-Hadzfu? 

Maksudnya adalah membuang Huruf akhir yang ada pada dua Fi'il Mudhari' tersebut. 

1. Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya. 

Ia adalah Fi'il Mudhari' yang berakhiran dengan huruf Alif, Wawu maupun Ya. 

 Contoh yang berakhiran dengan huruf Alif: 

 یبَْقىَ - 

"Sedang atau akan menetap" 

 یرَْضَى -

"Sedang atau akan meridhai" 
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 یسَْعَى -

"Sedang atau akan berusaha" 

Kalian perhatikan 3 Fi'il Mudhari diatas! 
Ketiga Fi'il Mudhari' diatas berakhiran Alif. Kita mengetahui ia berakhiran Alif dengan adanya 
harakat Fathah yang pada pada huruf sebelumnya. 

 Contoh yang berakhiran dengan huruf Wawu: 

 یدَْعُو -

"Sedang atau akan menyeru/memanggil" 

 یبَْنوُ -

"Sedang atau akan membangun" 

 یرَْجُو -

"Sedang atau akan berharap" 

Kalian perhatikan 3 Fi'il Mudhari diatas! 
Ketiga Fi'il Mudhari' diatas berakhiran Wawu. 

 Contoh yang berakhiran dengan huruf Ya: 

 یرَْمِي -

"Sedang atau akan melempar" 

 یھَْدِي -

"Sedang atau akan memberi petunjuk" 

 یعُْطِي -

"Sedang atau akan memberi" 

 

Kalian perhatikan 3 Fi'il Mudhari diatas! 
Ketiga Fi'il Mudhari' diatas berakhiran Ya. Kita mengetahui ia berakhiran Ya dengan adanya 
harakat Kasrah yang pada pada huruf sebelumnya. 
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Masalah:  

Apakah alamat Jazm pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya? 

Alamatnya adalah al-Hadzfu, yaitu membuang huruf akhir pada Fi'il tersebut. 

Baiklah, apabila kalian telah mengerti arti Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya, maka ketahuilah 
bahwa jika ada 'Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' tersebut maka alamat Jazm Fi'il Mudhari' 
tersebut adalah al-Hadzfu, yaitu membuang huruf akhir pada Fi'il tersebut. 

 Contoh pertama: 

دٌ فِي ھذَِهِ الْقرَْیةَِ  -  .لمَْ یبَْقَ مُحَمَّ

"Muhamad tidak menetap di desa ini" 

ُ مَعْصِیَّةً  -  .لمَْ یَرْضَ اللهَّ

"Allah tidak meridhai kemaksiatan" 

Perhatikanlah dua contoh diatas! 

Pada dua Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat ( َیبَْق) dan ( َیرَْض) dalam keadaan 

Majzum (di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya 'Aamil Jazm yang masuk padanya. 
Apabila ada 'Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya, maka mengharuskan 
ia menjadi Majzum, sedangkan alamat Jazm dari kedua Fi'il Mudhari' diatas adalah Hadzful 
Alif, yaitu membuang huruf Alif, karena kedua Fi'il Mudhari' tersebut adalah Fi'il Mudhari' 
yang Mu'tal akhirnya, yaitu berakhiran Alif. 

 Contoh kedua: 

 .عُ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ إلاَِّ إلِىَ الْحَقِّ لمَْ یدَْ  - 

"Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyeru kecuali kepada kebenaran" 

 !لاَ ترَْجُ إِلىَ غَیْرِ اللهِ    -

"Janganlah kau berharap kepada selain Allah"! 

Perhatikanlah dua contoh diatas! 

Pada dua Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat ( ُیدَْع) dan ( ُترَْج) dalam keadaan 
Majzum (di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya 'Aamil Jazm yang masuk padanya. 
Apabila ada 'Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya, maka mengharuskan 
ia menjadi Majzum, sedangkan alamat Jazm dari kedua Fi'il Mudhari' diatas adalah Hadzful 
Wawu, yaitu membuang huruf Wawu, karena kedua Fi'il Mudhari' tersebut adalah Fi'il Mudhari' 
yang Mu'tal akhirnya, yaitu berakhiran Wawu. 
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 Contoh ketiga: 

 .لمَْ یرَْمِ مَحْمُوْدٌ صَیْدًا  -

"Mahmud tidak melempar hewan buruan" 

 لمَْ یعُْطِ زَكَرِیَّا زَیْدًا ھدَِیَّةً  -

"Zakariya tidak memberi Zaid hadiah". 

Perhatikanlah dua contoh diatas! 

Pada dua Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat ( ِیرَْم) dan ( عْطِ یُ  ) dalam keadaan Majzum 

(di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya 'Aamil Jazm yang masuk padanya. Apabila ada 
'Aamil Jazm masuk pada Fi'il Mudhari' yang Mu'tal akhirnya, maka mengharuskan ia menjadi 
Majzum, sedangkan alamat Jazm dari kedua Fi'il Mudhari' diatas adalah Hadzful Ya, yaitu 
membuang huruf Ya, karena kedua Fi'il Mudhari' tersebut adalah Fi'il Mudhari' yang Mu'tal 
akhirnya, yaitu berakhiran Ya. 

2. Al-Af'alul Khamsah. 

Telah lewat pada pelajaran ke 11 definisi dan penjelasan tentang al-Af'alul Khamsah. Silahkan lihat 
kembali! 

Apabila kalian mendapatkan 'Aamil Jazm masuk pada al-Af'alul Khamsah, maka mengharuskan ia 
menjadi Majzum, sedangkan alamat Jazm pada al-Af'alul Khamsah adalah Hadzfun Nun, yaitu 
membuang huruf Nun. 

 یفَْعَلاَ لمَْ  –یفَْعَلاَنِ -
 

 لمَْ تفَْعَلاَ  - تفَْعَلاَنِ -
 
 لمَْ یفَْعَلوَا -یفَْعَلوُْنَ -
 
 لمَْ تفَْعَلوُا -تفَْعَلوُْنَ -
 
 لمَْ تفَْعَليِ - تفَْعَلِیْنَ -

Contoh: 

بُ لمَْ یذَْھبَوُا إلِىَ الْمَدْرَسَةِ  -  .الطُّلاَّ

"Para siswa belum berangkat ke sekolahan" 
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الُ  -   .لمَْ یصَُلُّوا الظَّھْرَ الْعُمَّ

"Para pekerja itu belum menunaikan shalat zhuhur". 

Perhatikanlah dua contoh diatas! 

Pada dua Jumlah diatas, kalian mendapatkan kalimat (یذَْھبَوُا) dan (یصَُلُّوا) dalam keadaan 
Majzum (di Jazm), hal ini disebabkan karena adanya 'Aamil Jazm yang masuk padanya. 
Apabila ada 'Aamil Jazm masuk pada al-Af'alul Khamsah, maka mengharuskan ia menjadi 
Majzum, sedangkan alamat Jazm dari kedua Fi'il Mudhari' diatas adalah Hadzfun Nun, yaitu 
membuang huruf Nun, karena kedua Fi'il Mudhari' tersebut adalah al-Af'alul Khamsah. 

 لمَْ یَذْھبَوُا –یذَْھبَوُْنَ  -

  لمَْ یصَُلُّوا -یصَُلُّوْنَ  -

Dengan ini usailah kita dari pembahasan dan penjelasan macam-macam I'rab beserta penjelasan 
masing-masing alamatnya. 

Jadi, apa yang dituntut dari kita pada pelajaran hari ini? 

Kita dituntut oleh penulis kitab ini untuk menghafal dan mengenal alamat-alamat I'rab, yaitu apakah 
alamat I'rab suatu kalimat ketika Majzum/ di Jazm? 

Adapun kita mengetahui kapan Fi'il itu Majzum maka hal ini akan dibahas pada babnya tersendiri. 

Yang terpenting bagi kita sementara ini adalah mengenal tanda-tanda I'rabnya terlebih dahulu dan 
jangan kalian terpusingkan dengan sesuatu yang belum datang penjelasannya! 

Demikianlah pelajaran kita hari ini. Kita akan lanjutkan -in syaa Allah- pada pertemuan yang akan 
datang. Barakallahu fikum. 

Waffaqallahul jami' li kulli khoirin. 

✏ Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri al-Jawy, 12 Dzulhijjah 1435/ 6 Oktber 2014_di Daarul 
Hadits_Al-Fiyusy_Harasahallah. 

 
 




